BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Dapat disimpulkan yang diprolen dari penelitian tentang Analisis
WacanaMuja Wali Pada Masyarakat Buddha dusun Baru Murmas Desa Bentek
Kecamatan Gangga Lombok Utara adalah sebagai berikut:
1. Bentuk wacana Muja Wali pada penelitian ini terdapat dua bentuk wacana
yaitu wacana dialog dan wacana monolog
2. Dalam tradsiMuja Walimemiliki lima fungsi yaitu: Pendidikan, estetika,
moral, syukur dan hiburan.
3. Dalam tradisi Muja Wali juga terdapat beberapa makna yaitu: Persembahan,
moral, rasya syukur, dan solidaritas.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang ingin peneliti
sampaikan yaitu agar masyarakat dusun Baru Murmas agar selalu menjaga
kelestarian tradisi Muja Wali terutama dalam bentuk Bahasa yang dipakai dalam
tradisi Muja Wali tersebut.Disamping itu juga masyarakat harus menggunakan

fungsi wacana tradisi Muja Wali sesuai dengan kegunaannya.
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FOTO-FOTO KEGIATAAN TRADISI MUJA WALI

(Mangku pengulu membuat tali dan ibu-ibu menyiapkan sesajian
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(Mangku, Belian, Mekel, dan Jerujeng lagi mempersiapkan gambelan)

(Acara ritual meroah)
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(Muda-mudi dan ibu-ibu makan sirih buat menandai umat)
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(Penutupan acara tradisi Muja Wali)

(Kesenian menari)
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FOTO-FOTO WAWANCARA

~ (Wawancara dengan Amaq Setiadi selaku mangku belimbing)
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(Wawancara dengan Amaq Sinti selaku mangku tuning tekang)
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(Wancara dengan Putradi selaky mekel)

W9, — el
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